BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Nilai
1) Pengertian Nilai

Dalam membahas nilai-nilai pendidikan agama Islam terlebih
dahulu perlu diketahui pengertian dari nilai itu sendiri. Kata nilai dapat
diartikan oleh para ahli dengan bemacam-macam pengertian, dimana
pengertian satu dan lainnya berbeda dengan pengertian yang lainnya,
hal tersebut disebabkan nilai yang sangat erat kaitannya dengan
pengertian-pengertian dan aktifitas manusia yang komplek dan sulit
ditemukan batasan-batasannya.

Nilai berasal dari bahasa Ingris yang “value” termasuk bidang
kajian filsafat. Persoalan tentang nilai dibahas dan dipelajari salah satu
cabang filsafat yaitu filsafat nilai (axiology theory of value). Dalam
kamus besar bahasa Indonesia, nilai memiliki arti sifat-sifat (hal-hal)
yang penting dan berguna bagi kemanusiaan.*

Untuk menjawab apakah nilai itu Encyclopedia britanica yang
dikutip Muhammad Noor Syam dalam bukunya filsafat pendidikan dan
dasar pendidikan pancasila, menyebutkan bahwa nilai itu adalah suatu

penetapan atau suatu kualitas sesuatu obyek yang menyangkut suatu

jenis minat atau apresiasi.

* Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Loc. Cit. h. 783.
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Menurut Sidi Gazalba sebagaimana dikutip oleh Chabit Thoha
dalam kapita selekta pendidikan mengungkapkan bahwa nilai adalah
suatu yang bersifat abstrak,ia ideal, nilai bukan benda kongkrit, bukan
fakta, tidak hanya persoalan dan salah yang menuntut pembenaran
empirik, melainkan penghayatan yang dikehendaki.®'

Dari beberapa pengertian tentang nilai yang disebutkan diatas
tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa nilai adalah sesuatu
yang bersifat obyektif dan tetap, sesuatu yang menerangkan tentang
baik, buruk, indah, atau tidak indahnya sesuatu yang terlebih dahulu
dapat diketahui. Jadi nilai adalah kualitas dari sesuatu yang bermanfaat
bagi kehidupan manusia, baik lahir maupun batin. Dalam kehidupan
manusia nilai dijadikan landasan, alasan atau motivasi dalam bersikap
dan bertingkah laku baik disadari maupun tidak.

Adapun sumber nilai yang berlaku dalam kehidupan manusia dapat
digolongkan menjadi dua macam yaitu:

a) Nilai ilahi, nilai yang dititahkan Tuhan melalui para rasul-Nya,
yang berbentuk taqwa, iman, adil yang diabadikan dalam wahyu
ilahi. Religi merupakan smber yang utama bagi para penganut-Nya.
Dari religi, mereka menyebarkan nilai-nilai untuk diaktualisasikan
dalam kehidupan sehari-hari, nilai ini bersifat statis dan
kebenarannya mutlak. Pada nilai ilahi ini, tugas manusia adalah

menginterpretasikan nilai-nilai itu, dengan interpretasi itu, manusia

61.

*I HM Chabit Thoha, Kapita Selekta Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar , 1996), h.
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akan mampu menghadapi ajaran yang dianutnya. Sedangkan
menurut Kamrani Buseri nilai ilahi adalah nilai yang dikaitkan
dengan konsep, sikap dan keyakinan yang memandang berharga
apa yang bersumber dari Tuhan atau dalam arti yang luas
memandang berharga terhadap agama. Nilai ilahiayah disini
meliputi nilai imaniah, ubuniah, dan muamalah.

b) Nilai insani, merupakan nilai yang tumbuh atas kesepakatan
manusia serta hidup dan berkembang dari peradaban manusia. Nilai
ini bersifat dinamis sedangkan keberlakuannya dan kebenarannya
bersifat (nisbi) yang dibatasi oleh ruang dan waktu.

2. Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menetapkan aqidah
yang berisi tentang ke-Maha-Esaan Tuhan sebagai sumber utama nilai-
nilai kehidupan bagi manusia dan alam semesta. Sumber utama lainnya
adalah akhlak yang merupakan manifestasi dari aqidah. Selain itu,
akhlak juga merupakan landasan pengembangan nilai-nilai karakter
bangsa Indonesia. Karakter bangsa Indonesia didasarkan kepada nilai-
nilai ke- Tuhanan Yang Maha Esa, yang merupakan inti dari sila-sila
lain yang ada dalam Pancasila. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa dapat

mewujudkan nilai-nilai: kemanusiaan yang adil dan beradab, persatuan
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